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Biodiesel adalah bahan bakar afternatif yang diformulasikan khusus untuk 
mesin diesel, yang terbuat dari minyak nabati (bio-oil). Proses pembuatan 
Biodiesel adalah proses transesterifikasi antara minyak nabati dengan metha- 
nol dan katalis pada suhu 70O C. Biodiesei memiliki kelebihan antara lain tidak 
diperlukan modifikasi mesin, memiliki cetane numbertinggi, ramah lingkungan, 
memiliki daya pelumas yang tinggi, aman dan tidak beracun. 

Pada perkembangan aplikasi pemakaian Biodiesei teiah dilakukan oleh 
sebuah perusahaan svvasta konsorsium Jepang yang telah memiliki IS0 14000. 
Biodiesel digunakan lebih dad 1 tahun yang diblending langsung pada kebutuhan 
bahan bakar solarnya per bulan dengan perbandingan 81 0% : 90% Solar. Selain 
memberi keuntungan pada emisi rendah sesuai dengan baku mutu di Jakarta, 
Biodiesel memberi keuntungan pada maintenance terhadap mesin kendaraan 
penunjang produksi selama 6 bulan antara lain adatah penggantian oli mesin 
biasanya 39 kali menjadi 33 kali, penggantian filter oil sebelumnya 34 kali 
menjadi 24 kali, fiifersolarsebelumnya 25 kali menjadi 18 kali, saringan udara 
sebelumnya 7 kaii menjadi 3 kali dan selama menggunakan biodiesel savJiig 
solar 5,396. 

Pada tahun 2002 PT Energi Alternatif Indonesia sister company dengan 
PT SAVVU lndonesia melakukan uji coba pemakaian Biodiesel pada 10 
kendaraan umum (KopajalMetromini) di Jakarta. Ruang lingkup uji coba ini 
adalah pengukuran enisi sebelum dan selama menggunakan Biodiesel serta 
pengukuran kebisingan kendaraan sebelum dan sesudah menggunakan 
biodiesel. 
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PT S A W  Indonesia mendapat dukungan dari Start Up Capital Program 
Kementerian Riset dan Teknologi untuk pengembangan Biodiesel, yaitu pada 
proses pembuatan Biodiesei (Biodiesel Batch Mini Plant) dengan kapasitas 
500 liter per hari. Pada proses pembuatan Biodiesei ini menggunakan bahan 
baku utama yaitu minyak sawit, namun tidak menutup bahan baku lainnya 
seperti minyak jarak dan sebagainya karena alat ini didesain dengan berbagai 
macam bahan baku. Lokasi pembangunan mini plant ini di Jakarta dengan luas 
lahan 1000 m2. Sampai saat ini telah berjalan selama 3 bulan dan pembangunan 
teiah mencapai 50%, diharapkan akhir tahun 2004 pembangunan telah selesai. 
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Berdasarkan data tahun 2001 tercatat kebutuhanlpemakaian minyak solar 
nasional sekitar 23 milyar liter. Sekitar 'I 5,5 milyar liter dari kebutuhan tersebut 
dipenuhi oleh hasil kilang dalam negeri dan sisanya dipenuhi melalui impor. 
Walaupun produksi dari segi jumlah minyak mentah, Indonesia sanggup untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri, impor minyak solar harus dilakukan karena 
kapasitas kilang minyak yang tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi 
seluruh permintaan solar dalam negeri. 

Di masa mendatang, kebutuhan akan minyak solar dipastikan terus 
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan volume kegiatan 
ekonomi. Pada tahun 2006 kebutuhan minyak solar diperkirakan akan 
mencapai sekitar 30 milyar liter sehingga jika tidak ada peningkatan kapasitas 
kilang nasional maka impor minyak solar akan terus meningkat, yang notabene 
tentu saja tidak diinginkan. Upaya peningkatan kapasitas kilang bukanlah suatu 
ha1 yang gampang dilakukan dalam waktu yang relatif singkat karena kilang 
merupakan investasi yang bersifat capital intensive alias padat modal. 

Di samping itu sebagaimana disampaikan dalam Kebijakan Umum Bidang 
Energi, pemenuhan kebutuhan energi dalam negeri perlu diarahkan 
sedemikian rupa menuju kepada diversifikasi sumber energi yaitu peningkatan 
share penggunaan energi non-minyak mengingat kenyataan bahwa ekspor 
minyak mentah masih merupakan salah satu andalan sumber pendapatan 
devisa negara. 

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dipandang perlu 
untuk segera mengupayakan pengembangan bahan bakar cair alternatif yang 
dapat berkontribusi pada pemenuhan akan kebutuhan minyak solar Indone- 
sia. Salah satu jenis bahan bakar cair alternatif yang dipandang berpotensi 
besar untuk dikembangkan di Indonesia adalah biodiesel. Apabila upaya 
pemanfaatan dan pengembangan biodiesel tersebut dapat diwujudkan maka 
akan diperoleh sejumlah manfaat nasional di antaranya pengurangan beban 
impor minyak solar, jaminan ketersediaan bahan bakar, penyediaan lapangan 
kerja, dan berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan karena biodiesel 
adalah sumber energi terbarukan dan beberapa emisinya dikenal iebih ramah 
lingkungan dibanding minyak solar. 

Secara definisi biodiesel seperti yang banyak beredar di media, adalah 
bahan bakar cair yang diformulasikan untuk mesin diesel dan terbuat dari sumber 
daya hayati (bio-oil). Pada dasarnya biodiesel adalah senyawa ester metilletil 
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dan asam-asam lemak yang dihasilkan dail reaksi antara minyak nabati dengan 
' metanolletanoi. Minyak nabati sebagai sumber utama biodiesel dapat dipenuhi 

oleh berbagai macam jenis tumbuhan tergantung pada sumberdaya utama yang 
banyak terdapat di suatu tempatlnegara. Sebagai contoh adalah minyak jagung, 
kanola, kelapa dan keiapa sawit yang kemudian menghasilkan produk dengan 
nama SME (Soybean Methyl Ester), RME (Rapeseed Methyl Ester), CME (Co- 
conut Methyl Ester), dan POME (Palm Oil Methyl Ester). 

Proses pembuatan Biodiesel adalah proses tmnsesterifikasi antara minyak 
nabati dengan methanol dan katalis dengan suhu 7Q°C. Biodiesel memiliki 
keiebihan antara lain tidak diperlukan modifikasi mesin, memiliki cetane num- 
ber tinggi, ramah lingkungan, memiliki daya pelumas yang tinggi, aman dan 
tidak beracun. Keunggulan dari biodiesel ini antara lain dapat melindungi mesin, 
meningkatkan efisiensi pembakaran, ramah lingkungan serta aman dan tidak 
beracun. 

Mengingat tingkat urgensi dari pengembangan biodiesel yang dirasa telah 
mendesak dan tingkat kemampuan produksi minyak sawit nasional saat ini 
maupun masa mendatang yang cukup tinggi (sekitar 6,5 juta ton pada tahun 
2000 meningkat menjadi l 5  juta ton pada 2012) maka jenis biodieset yang 
dipandang perlu untuk segera dikernbangkan adalah biodiesel kFbasis minyak 
sawit. Piiihan pada jenis biodiesel dari sawit ini selams dengan upaya untuk 
meningkatkan nilai tambah produk hilir industri sawit dalam kaitannya dengan 
antisipasi temadap persaingan pasar savJit dunia yang dipekimkan akan makin 
ketat di masa mendatang. 

%. Bahara Baku 

Bahan bakar cair resmi (approved) yang diniagakan di Indonesia 
dewasa ini pmktis hanya khan  bakar minyak (BBM) yang sesuai namanya, 
dibuat dari minyak bumi (petroleum); spiritus adalah kekecualiannya, tetapi 
ini pun sangat minimal. Adanya produksi dan peniagaan biodiesel di dalam 
negeri akan memperbesar basis (pool) penyediaan domestik bahan bakar 
cair, karena biodiesel tidak berasai dari minyak bumi, melainkan dayi 
minyak-lemak nabati atau hewani. Perbesaran pool penyediaan ini akan 
bisa dibayangkan lebih tangguh lagi jika diingat bahwa negara kita sangat 
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kaya dengan potensi surnber nabati (tumbuhan) penghasil rninyak-lemak, 
baik minyak lernak pangan (edible fatty oil) maupun non pangan (non- 
edible fatty oil), baik yang sudah termanfaatkan secara komersial maupun 
beium: 
- pangan: sawit, keiapa, kacang (peanut), keior (Moringa oleifera), saga 

utan (Adenanthera pavonina), kasumbaikembang pulu (Carfhamus 
finctorius) , d I I. 

- non pangan: jarak pagar (Jatropha curcas), kapok, kemiri, nimba 
(Azadirachta indica), n yamplung (Calophyllum inophyllum), kesam bi 
(Schleichera oleosa), randu alas (Bornbax malabaricum), jarak gurlra 
(Jatropha multifida), jarak landi (Jatropha gossypifolia), dan banyak 
lagi yang lain. 

Sampai saat ini, berbagai negara sudah memproduksi dan 
menggunakan biodiesel secara komersial dengan memanfaatkan bahan 
mentah minyak nabati yang banyak tersedia di wilayahnya. Negara-negara 
seperti Jerman, Perancis dan Austria mengguriakan biodiesel yang 
berbahan baku minyak-lemak dari tanaman kanola (rapeseed), yang 
tumbuh baik di daerah subtropis. Amerika Serikat (USA) bertumpu pada 
minyak kedelai (soybean), Spanyol pada minyak zaitun (olive oil), ltalia 
pada minyak bunga matahari (sunfloweroil), Mali dan Afrika Selatan pada 
minyak jarak pagar, Filipina pada minyak kelapa:Maiaysia pada minyak 
sawit dan Indonesia menggunakan minyak jarak pagar; beberapa kota 
besar di negara maju juga memanfaatkan minyak jelantah (used frying 
oil). 
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Tabel 1. Tumbuhan Indonesia Penghasil Minyak- Lemak (Soerawidjaja, 2004) 

Nama 1 Nama Latin I Sumber / Kadar, %-b dry 1 P 1 NP 
Jarak pags ( Jafropha curcas I Inti biji 1 40-60 1 NP 

Kusambi I Sleichem tnjuga I Daging biji 1 55-70 I NP 
Nimba I Azadirachta indica ( Daging biji 1 40-50 I NP 

[ Saga utan / Adenanfhera pavonina I inti biji / 14-28 

Keterangan : 
P = minyaWlemak Pangan (edible fathi/) 
NP = minyakllemak &on-Pangan fnon edible fatloil). 
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2. Proses Produksi 

Sementara biodiesel dalam pengertian ilmiah yang setepat-tepatnya, berarti 
bahan bakar mesin diesel yang dibuat dari sembarang sumber daya hayati. 
Akan tetapi, dalam pengertian populer dewasa ini, yang dimaksud dengan 
biodiesel adalah bahan bakar mesin diesel yang terdiri dari ester-ester metil 
(atau etil) asarn-asam lemak. Produk ini umumnya dibuat melalui reaksi 
metanolisis (atau etanolisis) minyak-lemak nabati atau hewani dengan alkohol 
(metanol atau etanol) ditambah katalis; produk samping reaksi ini adalah gliserin, 
suatu bahan kimia yang berpangsa-pasar besar. 

Lemak atau Metanol , Ester-ester metill + Gjiserin 
m i n ~ a k -  + j ~ t a ~ ~ l  etil asam-asam 

Biodiesel dapat dimanfaatkan secara murni (neat) ataupun dalam bentuk 
campuran (blend) dengan minyak solar, yang berasal dari minyak bumi, tanpa 
menghanrskan adanya mdifikasi signifikan pada mesin kendaman. Bentuknya 
yang cair dan kemrnpuan dicampurkan dengan solar pada segala perbandinpn, 
mewpakan salah satu keunggulan penting biodiesel: pemanbatannya secara 
komersial tidak mernedukan infrastruMur penyediaan yang baru, karena dapat 
langsung menggunabn infrastruMuryang sudah ada untuk penyediaan minyak 
solar semacam stasiun pengisian, truk tangki, dispenser, dan lain-lain 
(SoeMd@@ & Tahar, 2003;c). 

Teknoiogi pmbuatan biodiesel dari aneka minyak nabati praktis sama 
dan relatif sederhana, karena hanya meiibatkan: (i) reaksi berbantuan katalis 
basa antam minyak nabati dengan alkohol beri&ih; dan (ii) pemisahan produk 
sarnping giiserin serta sisalkelebihan alkohol dari biodiesel produk. Tahap-tahap 
produksi ini tidak membutuhkan tingkat pengendalian operasi yang relatif ketat, 
sehingga cukup mudah dikembangkan serta dikuasailditerapkan oleh tenaga- 
tenaga dalarn negeri. Kondisi operasinya pun tak berat (temperatur <150°C, 
tekanan atmosferik, pH dan tingkat korosivitas bahan sangat moderat), sehingga 
barang-bamng modal utama pabrik biodiesel akan dapat dibuat oleh bengkel- 
bengkel peralatan di dalam negeri. Operasi produksi juga bisa dilaksanakan 
secara partaianlbafch; sampai kapasitas 10.000 m3i'tahun, maupun sinambungl 
continuous; pada kapasitas produksi lebih besar (Soerawidjaja, 20036). Gambar 
1. memperlihatkan diagram blok pembuatan biodiesel. 
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Gambar 1. Diagram Blok Pembuatan Biodiesel 



Tabel 2. menampilkan perbandingan karakteristik penting minyak nabati, 
biodiesel ester metil, dan solar sebagai bahan bakar. Data viskositas dan angka 
setana menunjukkan peran dan tujuan pengkonversian minyak-lemak ke ester 
metil (biodiesel): menaikkan angka setana dan menurunkan viskositas sehingga 
memenuhi persyaratan bahan bakar mesin diesel. Viskositas adalah faktor 
kelemahan pokok minyak nabati: nilainya yang jauh lebih besar dari viskositas 
solar menyulitkan pemompaan/pemasokan bahan bakar dari tangki ke ruang 
bakar mesin. 

Titik tuang dan densitas (atau massa jenis) biodiesel umumnya praktis 
memenuhi persyaratan solar di Indonesia (yaitu yang disajikan dalam baris 
paling bawah dalam Tabel 3). Nilai kaior netto (LHV O LowHeafing value) biodiesel 
maupun minyak nabati memang lebih rendah dari solar (hanya 90%-nya), namun 
ini diimbangi dengan kemudahan keduanya untuk terbakar sempurna di dalam 
ruang bakar pada angka perbandingan udara: bahan bakar yang lebih rendah. 

Tabel 2. Perbandingan sifat penting minyak nabati, biodiesel ester metil, dan 
solar sebagai bahan bakar 

Proses perurnusan standar biodiesel untuk Indonesia dilakukan dengan 
melakukan pekerjaan yang sesungguhnya saling terkait satu sama lain, yakni: 
(i) tinjauan (review) standar biodiesel yang telah dibangun di beberapa negara 
seperti: AS, Eropa, Jeman, Austria, Perancis, ftalia, dan Swedia (Soeravvidjaja, 
2003); (ii) tinjauan (revierw) standar dan kecenderungan ke depan dari minyak 
solar, khususnya di tndonesia; (iii) tjnjauan peta potensi tanaman lokal yang 
kemungkinan menjadi basis minyak nabati mentah (Smravvidjaja & Tahar, 2003); 
dan (iv) tinjauan dan evabaluasi proses produksi biodiesei yang mengikutsertakan 
pertimbangan (concern) pada pengadaan barang modal fokal dan isu 
suslainaibilitas produksi; 
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Dalam sejarah perumusan standardisasi bahan bakar di Indonesia, metode 
uji yang diaplikasikan hampir seutuhnya mengacu pada hal-ha1 yang ditetapkan 
oleh institusi ASTWI, sebuah institusi besar yang reputasinya sangat diakui di 
dunia. Namun, jika ditinjau lebih mendasar, tentu saja ada baiknya jika metode 
uji dan kebutuhan spesifikasi standar diurai satu-satu sehingga akan dihasilkan 
sebuah analisis yang argumentatif tentang kebutuhan akan rnetode uji, apakah 
hams menggunakan metodeASTM dengan konsekuensi peralatan yang canggih 
dan mahal atau mungkinkah cukup memanfaatkan rnetode yang sudah lazirn 
dikenal dan nilai beli alat ujinya dapat dijangkau oleh finansial banyak 
lahratodum. 

Tabel 3. Slandar Tentatif Biodiesel Ester Metil Indonesia(FB1-SOI-03) 
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1. Contoh Kasus pada Perusahaan Konsorsium Jepang 

Pada perkembangan aplikasi pemakaian Biodiesel telah dilakukan oieh 
sebuah perusahaan sw8sta konsorsium Jepang yang telah memiliki IS0 
14000. Biodiesel digunakan lebih dari 1 tahun yang diblending langsung pada 
kebutuhan bahan bakar solarnya per bulan dengan perbandingan B1O0/0 : 
90% Solar. Selain memberi keuntungan pada emisi rendah sesuai dengan 
baku mutu di Jakarta, Biodiesel memberi keuntungan pada maintenance 
terhadap mesin kendaraan penunjang produksi selama 6 bulan antara lain 
adalah penggantian oli mesin biasanya 39 kali menjadi 33 kali, penggantian 
filter oil sebelumnya 34 kali menjadi 24 kali, filter solar sebelumnya 25 kali 
menjadi 18 kali, saringan udara sebelumnya 7 kali menjadi 3 kali dan selama 
menggunakan biodiesel saving solar 5,3%. 

Pengaruh biodiesel terhadap mesin kendaraan penunjang produksi 
disajikan pada Gambar 2. sedangkan ratio solar forklift (literlhourlmeter) disajikan 
pada Gambar 3. 

Pengaruh Biodiesel 
Terhadap Mesin Kendaraan Penunjang Produksi 

,, \ + Filter Oli I 
22 / Filter Solar 1 

"1 x Saringan Udara I 

Gambar 2. Pengaruh Biodiesel Terhadap Mesin Kendaraan Penunjang 
Biodiesel 

Sumber: Nabel, 2004 
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Ratio Solar Forklift 
( LiterlHourUeter ) 

Gambar 3. Ratio Solar Forklift (liter/hour/meter) 

Sumber : Nabel. 2004 

2. Uji Coba Pemakaian Biodiesel pada 10 Kendaaraan Umuml 
Bus di Jakarla 

Pada tanggal 21-31 Agustus 2003 PT Energi Alternatif Indonesia sister 
company dengan PT SAWU Indonesia melakukan uji coba pemakaian Biodiesel 
pada 10 kendaraan umum (KopajaJMetromini) di Jakarta. Ruang lingkup uji 
coba ini adalah test opasitas sebelum dan sesudah pemakaian Biodiesel seria 
pengukuranttest kebisingan kendaraan sebelum dan sesudah menggunakan 
biodiesel. Biodiesel yang diujicobakan merupakan campuran biodiesel tipe B10. 
Gambar 4. memperlihatkan perbandingan opasitas setelah pemakaian BDF 
sedangkan Gambar 5 memperlihatkan hasil pengukuran kebisingan. 
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Perbandingan Dpssltss Setelah Pennksian BDF 

i FA Bahan Bakar Solar pa Bahan Bakar Carnpur Biodiesel ~ 

Garnbar 4. Perbandingan Opasitas Setelah Pemakaian BDF 

EIASlL PEtdGUKURlZN KEBiStlrlGAN 

Pengkuran Kebisingan saat Idk 

i 
- - -. . .- - 

i l  Pengukuran 1 I Pengukuran 2 Fd Pengbkuran 3 
- - - -. -. -. -. -- -A 
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Pengktkumn Kebisingan saat Akselerisasi I 

Kendaraan 

- 

!I Pengukuran 1 B pngukuian 2 1 Pengukumn 3 1 i 

-- I 

Gambar 5. Hasil Pengukuran Kebisingan 

Gambar 4 menunjukkan bahwa pemakaian bahan bakar yang di~ampur 
dengan biodiesel mempunyai niiai opasitas yang lebih rendah dibandingkan 
dengan bahan bakar solar. Hasil pengukuran kebisingan (Gambar 5.) terhadap 
I 0  kendaraan di Jakarta pada saat idle mempunyai nilai rata-rata sekitar 70-75 
dB, sedangkan hasil pengukuran saat akselerasi lebih tinggi dibandingkan saat 
idle yaitu rata-rata sekitar 78-95 dB. 

PT SAWU Indonesia mendapat dukungan dari Start Up Capital Program 
Kementerian Riset dan Teknologi untuk pengembangan Biodiesel, yaitu pada 
proses pembuatan Biodiesel (Biodiesel Batch Mini Plant) dengan kapasitas 
500 liter per hari. Pada proses pembuatan Biodiesel ini menggunakan bahan 
baku utama yaitu minyak sawit, namun tidak menulup bahan baku lainnya 
seperti minyak jarak dan sebagainya karena alat ini didesain dengan berbagai 
macam bahan baku. Lokasi pembangunan mini plant ini di Jakarta dengan luas 
lahan 1000 m2. Sampai saat ini telah berjalan selama 3 bulan dan pembangunan 
telah mencapai 50%, diharapkan akhir tahun 2004 pembangunan telah selesai. 
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Dalarn rangka komersialisasi produk biodiesel ini diperlukan suatu rujukan 
atau acuan. Acuan yang digunakan dapat berupa Roadmap komersialisasi 
biodiesel. Roadmap komersialisasi biodiesel di Indonesia disajikan pada Gambar 
6 berikut. 

PERUMUSAN STANDAR & PEMBENTUKAN PENEGAKAN TEKNOLOGI DlVERSlFlKASl SAHAN MENTAH 
METODE UJI BfODlESEL PASAR PRODUKSI BlODiESEL 

Gambar 6. Roadrnap Kornersialisasi Biodiesel di Indonesia 
(Tatang . S. Ka FBI) 
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